ABSTRAK

Penetapan Ujrah dalam Kartu Kredit Syariah: Studi Kepatuhan Syariah di
Bank Syariah Indonesia (BSI) dan CIMB Niaga Syariah

Fika Majdi Bahja, 2025

Problematika fundamental dalam penerapan kartu kredit syariah terletak
pada mekanisme penetapan ujrah, yaitu penetapan monthly fee yang didasarkan
pada limit kartu, bukan pada transaksi aktual nasabah. Dengan adanya mekanisme
cash rebate yang berpotensi mengandung unsur gharar (ketidakpastian). Sistem
pemberian cash rebate yang bervariasi - 1,75% untuk pembayaran penuh sebelum
jatuh tempo dan menurun hingga 1,35% untuk pembayaran parsial setelah jatuh
tempo menunjukkan kemiripan substantif dengan skema bunga terselubung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme penetapan
Ujroh (Fee) pada kartu kredit Syariah di Indonesia. Dan bagaimana mekanisme
penetapan Ujrah (Fee) pada kartu kredit Syariah di tinjau dari kepatuhan syariah di
Indonesia serta Fatwa DSN-MUI no. 54 tentang Syariah Card. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menekankan penjabaran
secara lugas pada kompleksitas yang terjadi dengan analisis dokumen, wawancara,
dan observasi sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah penetapan fee yang diterapkan
oleh kedua bank secara esensial berbeda dalam praktiknya Bank BSI menggunakan
nominal berdasarkan limit manfaat kartu sedangkan bank CIMB Niaga Syariah
menggunakan prosentase. Setelah ditinjau dengan fatwa DSN-MUI No 112 tentang
keputusan ujrah bahwa penetapan ujrah yang dilaksanakan oleh kedua bank
tersebut sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
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